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BAB VI 

KESIMPULAN 

 Lagu dipilih dari bagian tertentu yang sering digunakan sebagai latar musik pada 

aplikasi Tiktok. Proses aransemen dilakukan dengan menyesuaikan range pada setiap 

instrumen logam diantaranya trumpet, mellophone, baritone, trombone, tuba, dan combo. 

Tekstur musikal yang terkandung pada aransemen K-Pop umumnya homofonik, dengan 

melodi utama dan motif iringan. Setiap instrumen mendapat peran dalam memainkan melodi 

utama dan motif iringan yang sesuai bobot serta variasi melodi. Disamping itu, ada pula bagian 

unison yang termasuk dalam tekstur musikal heterofonik. Harmoni umumnya mengikuti lagu 

asli, namun terdapat pengembangan harmoni terutama saat peralihan atau transisi, serta bentuk 

musik pada aransemen tersebut adalah free form. 
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